
BAB III 

PERANCANGAN SISTEM 

 

3.1. Rancangan Proses Vector Space Model 

Untuk memudahkan pencarian berita yang diinginkan, maka 

diperlukan suatu sistem temu kembali informasi menggunakan metode 

vector space model. Pembobotan yang digunakan dalam metode ini adalah 

pembobotan term frequency – inverse document frequency. Algoritma 

vector space model ditunjukkan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1   Flowchart dari algoritma vector space model 

 



3.2. Rancangan Antarmuka Aplikasi 

3.2.1. Rancangan Antarmuka Tampilan Input Data 

Rancangan antarmuka tampilan input data ditunjukkan pada gambar 

3.2. 

 

Gambar 3.2   Rancangan Antarmuka Tampilan Input Data 

Rancangan tampilan input data digunakan untuk memasukan berita 

ke dalam sistem.  

3.2.2. Rancangan Antarmuka Tampilan Menu Utama 

Rancangan antarmuka tampilan menu utama ditunjukkan pada 

gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3   Rancangan Antarmuka Tampilan Menu Utama 



Rancangan antarmuka tampilan Menu Utama digunakan untuk 

melakukan pencarian dan menampilkan hasil pencarian data.  

3.2.3. Rancangan Antarmuka Tampilan Indeks 

Rancangan antarmuka tampilan indeks ditunjukkan pada gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4   Rancangan Antarmuka Tampilan Indeks 

Rancangan antarmuka tampilan indeks digunakan untuk 

menampilkan hasil indeks dari setiap dokumen. 

3.2.4. Rancangan Antarmuka Tampilan Panjang Vektor 

Rancangan antarmuka tampilan panjang vektor ditunjukkan pada 

gambar 3.5. 

 

Gambar 3.5   Rancangan Antarmuka Tampilan Panjang Vektor 



Rancangan antarmuka tampilan panjang vektor digunakan untuk 

menampilkan panjang vektor dari setiap dokumen. 

3.2.5. Rancangan Antarmuka Tampilan Lihat Dokumen 

Rancangan antarmuka tampilan lihat dokumen ditunjukkan pada 

gambar 3.6. 

 

Gambar 3.6   Rancangan Antarmuka Tampilan Lihat Dokumen 

Rancangan antarmuka tampilan lihat dokumen digunakan untuk 

menampilkan semua dokumen. 

3.2.6. Rancangan Antarmuka Tampilan Edit Berita 

Rancangan antarmuka tampilan edit berita ditunjukkan pada gambar 

3.7. 

 

Gambar 3.7   Rancangan Antarmuka Tampilan Edit Berita 



Rancangan antarmuka tampilan edit berita digunakan untuk 

mengubah berita yang ada didalam sistem. 

3.2.7. Rancangan Antarmuka Tampilan Lihat Cache 

Rancangan antarmuka tampilan lihat cache ditunjukkan pada gambar 

3.8. 

 

Gambar 3.8   Rancangan Antarmuka Tampilan Lihat Cache 

Rancangan antarmuka tampilan lihat cache digunakan untuk melihat 

hasil perhitungan kemiripan kosinus tiap dokumen berdasarkan query 

inputan. 

3.3. Rancangan Database 

Pada sistem ini dibutuhkan 4 tabel dalam pembuatannya yaitu tabel 

indeks, tabel dokumen, tabel vektor dan tabel cache. Database yang 

digunakan adalah MySQL. 

3.3.1. Tabel indeks 

 

 



Pada tabel indeks terdapat field Kd dengan tipe data integer(12), 

Term dengan tipe data varchar(50), Kd_Doc dengan tipe data integer(12), 

Hitung dengan tipe data integer(12), df dengan tipe data integer(12), idf 

dengan tipe data float, dan Bobot dengan tipe data float. Primary key pada 

tabel ini adalah Kd. 

3.3.2. Tabel dokumen 

 

Pada tabel dokumen terdapat field Kd dengan tipe data integer(12), 

Judul dengan tipe data varchar(150), Isi dengan tipe data longtext. Primary 

key tabel ini adalah Kd. 

3.3.3. Tabel vektor 

 

Pada tabel vektor terdapat field Kd_Doc dengan tipe data integer(12) 

dan Length dengan tipe data float. Primary key tabel ini adalah Kd_Doc. 

3.3.4. Tabel cache 

 

Pada tabel cache terdapat field Kd dengan tipe data integer(12) 

Query dengan tipe data varchar(100), Kd_Doc dengan tipe data 

integer(12), dan Nilai dengan tipe data float. Primary key tabel ini adalah 

Kd. 

 


